
Dian juga menjelaskan

bahwa pembaruan kecer-

dasan buatan GeNose C19

akan berjalan dinamis.

Artinya, perangkat AI akan

rutin diperbarui dan hal itu

membutuhkan kerjasama

berbagai pihak untuk

memastikan prosedur

pengambilan sampel di-

lakukan dengan tepat.

Prof Kuwat men-

erangkan, selain memper-

barui kecerdasan buatan,

tim peneliti juga sudah

mengembangkan sistem

penjaminan mutu yang

disebut kalibrasi. Kalibrasi

ini berguna untuk menyer-

agamkan atau membuat

sistem konsisten, antara

mesin satu dan lainnya

Ia juga menuturkan bah-

wa evaluasi pengoperasian

mesin di lapangan juga

sedang dilakukan secara

acak oleh tim peneliti. Hasil

dari temuan di lapangan

tersebut akan dipakai seba-

gai umpan balik dalam

menyempurnakan GeNose

C19. 

Sebagai alat kesehatan,

GeNose C19 juga sedang

berada dalam tahap uji di-

agnostik post-marketing,

yaitu uji validitas eksternal.

Tujuannya untuk mengonfir-

masi performance alat itu

apabila diimplementasikan

di kondisi real dengan ber-

bagai macam perilaku ope-

rator dan kondisi. Uji validi-

tas eksternal GeNose C19

akan dilakukan oleh tiga in-

stitusi, yakni Universitas

Andalas, Universitas

Indonesia, dan Universitas

Airlangga.                  (Dev)-f

Akun bernama Kotz mem-

berikan akses download

(unduh) secara gratis untuk

file sebesar 240 megabite

(Mb) yang berisi 1.000.002

data pribadi masyarakat

Indonesia.

File tersebut dibagikan

sejak 12 Mei 2021. Bah-

kan, dalam sepekan ini ra-

mai menjadi perhatian pu-

blik. Akun tersebut meng-

klaim mempunyai lebih dari

270 juta data lainnya yang

dijual seharga 6.000 dolar

Amerika Serikat.       (Ant)-f

Menurut Tjahjo, penegak hukum

masih kesulitan menjatuhkan sanksi pi-

dana yang tegas terhadap oknum pelaku

peretasan dan pembocoran data.

Sejauh ini, payung hukum terkait perlin-

dungan data pribadi masih merujuk pada

Undang-Undang (UU) No 19 Tahun 2016

tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik (UU ITE), khususnya Pasal 26

ayat (1). Namun, UU itu belum memberi

sanksi tegas terhadap pelaku penyalah-

gunaan data pribadi warga.

Pasal itu mengatur penggunaan tiap in-

formasi melalui media elektronik yang

menyangkut data pribadi seseorang

harus mendapat persetujuan dari pemilik

data. Ketentuan itu kemudian diatur lebih

lanjut dalam Peraturan Menteri Komu-

nikasi dan Informatika No.20/2016 ten-

tang Perlindungan Data Pribadi dalam

Sistem Elektronik.

Pasal 36 peraturan menteri itu mene-

gaskan, pihak yang menyebarluaskan da-

ta pribadi dapat kena sanksi berupa pe-

ringatan lisan, tertulis, penghentian ke-

giatan atau pengumuman di situs online.

Terkait dugaan adanya kebocoran data

279 juta pengguna layanan BPJS Kese-

hatan, Tjahjo mendukung langkah

Kemenkominfo mengusut tuntas kejadian

tersebut. ÒKami mendukung Kemkominfo

untuk mengusut tuntas kejadian keboco-

ran data WNI (warga negara Indonesia)

ini. Saya yakin data-data yang dimiliki

ASN juga termasuk di dalamnya,Ó kata

Tjahjo.

Kebocoran itu jadi perhatian Tjahjo

karena hampir seluruh pegawai ASN, pra-

jurit TNI dan anggota Polri terdaftar seba-

gai peserta BPJS Kesehatan. Kemen-

kominfo melalui juru bicaranya, Dedi

Permadi, Jumat (21/5) mengatakan, hasil

pemeriksaan awal menunjukkan data

yang bocor itu diduga kuat identik dengan

data BPJS Kesehatan. Hal tersebut di-

dasarkan pada data Noka (Nomor Kartu),

Kode Kantor, Data Keluarga/Data

Tanggungan dan status Pembayaran

yang identik dengan data BPJS Ke-

sehatan.

Walaupun demikian, pemeriksaan ter-

hadap data bocor itu masih berlangsung

dan BPJS Kesehatan telah membentuk

tim investigasi gabungan bersama Badan

Siber dan Sandi Negara (BSSN), Kem-

kominfo dan Telkom untuk melakukan pe-

meriksaan menyeluruh.              (Ati/Ant)-f
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Sayangnya, dalam dunia digital, hal

yang tidak diharapkan seperti peretasan

akun, penipuan daring, dan beragam akti-

vitas kriminal daring yang lain adalah ma-

salah menunggu waktu. Robert Mueller,

mantan Direktur FBI, mengatakan bahwa

hanya ada dua jenis perusahaan. Yang

pertama adalah perusahaan yang sudah

diretas, dan yang kedua adalah yang

belum dan menunggu untuk diretas. 

Pada akhirnya, perusahaan yang telah

melakukan mitigasi dengan baiklah yang

dapat menjaga keamanan data yang

mereka miliki.Upaya mitigasi kebocoran

data perlu dijadikan sebagai prioritas yang

harus dijalani  institusi yang menyimpan

ribuan atau bahkan jutaan data penggu-

na. Dalam pengamanan data, setidaknya

ada tiga parameter yang harus diikuti.

Pertama adalah menentukan mana saja

dari data yang dikelola yang merupakan

data sensitif. Kemudian diikuti dengan

klasifikasi data yang dimiliki, dan yang ter-

akhir adalah menentukan kebijakan atau

aturan tentang siapa atau apa yang

berhak mengakses data tersebut. Yang

menjadi masalah, tidak setiap organisasi

melakukan klasifikasi dan pengamanan

ini dengan baik. Tidak sedikit institusi yang

berlindung dengan kalimat Ôtidak ada

password yang bocor karena password

dienkripsi sedemikian rupa ...Õ, ketika ke-

bocoran data terjadi. Padahal, data perso-

nal lain yang sensitif dan tidak terproteksi

dapat dipergunakan  pihak yang tidak

bertanggung jawab untuk membobol

akun kita di sistem lain. Karena, tidak sedi-

kit pengguna yang menggunakan ulang

kredensial. yang sama di berbagai sistem.

Selain kebocoran pada sistem, banyak

aktivitas yang dianggap sebagai hal biasa

yang sebenarnya dapat membahayakan

diri kita dalam dunia digital. Kebiasaan

seperti memfotokopi eKTP dan Kartu

Keluarga dan diberikan kepada pihak keti-

ga yang tidak jelas pertanggungjawaban-

nya menjadikan data penting ini rawan di-

salahgunakan. Masyarakat pun biasa

berbagi data pribadi lain dengan sukarela

seperti tanggal kelahiran, alamat rumah,

dan beragam informasi pribadi lain.

Padahal data penting ini sering dipergu-

nakan sebagai salah satu fitur pengaman

pada berbagai sistem di banyak institusi

atau perusahaan. Ketika kunci-kunci yang

sedianya menjadi fitur pengaman sistem

sudah terbuka di ruang publik, keamanan

seperti apa yang dapat diharapkan?

Budaya lama mestinya turut berubah de-

ngan hadirnya teknologi. Misal, fotocopy

e-KTP dilarang namun diganti menjadi fo-

to e-KTP yang dikirim melalui WhatsApp.

Hal ini tetap memungkinkan terjadi

penyalahgunaan data. Selain mengubah

budaya,  kepastian hukum akan men-

jadikan institusi yang menyimpan data

menjadi lebih memperhatikan dan men-

jadikan pengamanan data sebagai

bagian integral dari pengembangan sis-

tem. 

Rancangan Undang-Undang Perlin-

dungan Data Pribadi (PDP) yang hingga

kini masih dalam pembahasan di DPR

dan pemerintah menjadi sangat mende-

sak untuk segera disahkan. Hal ini agar

memunculkan kepastian mengenai tata

kelola perlindungan data dan meminimal-

isir permasalahan yang muncul baik pada

sektor publik maupun privat. 

(Penulis adalah Kepala Badan Sistem

Informasi, Universitas Islam Indonesia)-f
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ÒSelamat jalan kakakku, mentor di

jagad jurnalistik, Mas Wismoko

Poernomo/KR,Ó ungkap Butet.

Mas WPoer bagi KR, selama masih

bertugas, tidak hanya sebagai

wartawan yang suka bekerja keras,

tetapi juga punya kepedulian dalam

pengkaderan wartawan muda.

Dengan sabar, ia menggembleng

wartawan muda untuk dijadikan andal

ke depannya. 

Bagi Pemimpin Redaksi SKH KR,

Octo Lampito, Mas WPoer  adalah

sosok jurnalis yang sering jadi tempat

diskusi. Baik membahas masalah

musik, seni budaya atau sosial. Kalau

menulis bahasanya cair, santai dan

mengalir. Karena itulah, W Poer dimin-

ta menjadi pembimbing para reporter

baru KR sebelum terjun ke lapangan.

ÒKami menyebutnya sebagai Pak

LurahÓ katanya. Jika ÔPak LurahÕ su-

dah setuju, maka reporter boleh terjun

ke lapangan.

Demikian juga musisi Bram Maka-

hekum,  dedengkotnya Kelompok

Musik Kampungan yang pernah

bergaung dengan Bengkel Teater WS

Rendra, menganggap WPoer adalah

jurnalis yang sering membantu para

seniman. 

ÒBanyak caranya, ketika para seni-

man sambat kepadanyaÓ kata Bram

yang mengatakan sangat kehilangan

sahabat yang fasih kalau menyanyi

lagu-lagunya Rolling Stone dan The

Beatles. 

Demikian pula dengan Mas

Sugeng. Selain dengan banyak kala-

ngan, juga aktif dalam pengembangan

even kebudayaan, seperti batumulia

dan keris. 

Dalam berbagai diskusi kebuda-

yaan, Mas Sugeng kerap memberikan

masukan, usulan untuk memperkuat

pandangan kebudayaan. Almarhum

juga sering menulis tema-tema kebu-

dayaan. Sering ia dipanggil sebagai Ki

Bangunjiwo, dalam menyampaikan

opininya terkait kebudayaan dan pem-

bangunan karakter.

Dalam organisasi kewartawanan,

mas Sugeng aktif dalam organisasi

Persatuan Wartawan Indonesia

(PWI) DIY. Demikian juga aktif dalam

kegiatan paguyuban wartawan

sepuh.

Meski telah pergi, kedua wartawan

senior meninggalkan jejak yang berar-

ti bagi generasi penerusnya.     (Jon)-f

SETELAH DIJADWALKAN

Warga Jangan Mangkir dari Vaksinasi
YOGYA (KR) - Warga masyarakat

yang sudah mendapatkan jadwal un-

tuk divaksin, hendaknya tidak

mangkir. Alasannya, proses vaksinasi

untuk dirinya sudah dipersiapkan

sedemikian rupa. Jika tidak datang, ti-

dak hanya merugikan dirinya, karena

kehilangan kesempatan divaksin

segera, juga dapat merugikan orang

lain dan juga negara.

Demikian dikemukakan Ketua

Ikatan Dokter Indonesia (IDI) DIY, dr

Joko Murdiyanto kepada KR, Minggu

(23/5) menanggapi sering ditemukan-

nya warga yang mangkir dari jadwal

vaksinasi. ÒKami harapkan, kalau su-

dah terjadwal, jangan tidak datang de-

ngan alasan yang tidak jelas. Paling ti-

dak dapat memberitahu, agar di-

lakukan antisipasi,Ó ujar dr Joko.

Dijelaskan, pihak yang memberikan

layanan vaksinasi, ketika akan

melayani warga yang mendapat gilir-

an divaksin, akan mempersiapkan

lebih dulu dengan baik. Jangan sam-

pai jumlah vaksin yang tersedia, ku-

rang ataupun kelebihan. 

Dari informasi yang diperoleh KR,

jumlah dosis vaksin yang akan digu-

nakan dihitung sedemikian rupa, di-

sesuaikan kebutuhan penggunaan di

saat itu. Ketika akan digunakan, maka

vaksin harus dikeluarkan dari penyim-

panan dengan suhu tertentu. Begitu

dikeluarkan, maka vaksin akan keluar

dari suhu penyimpanan, sehingga

bakal terjadi perubahan suhu. Karena

itu, vaksin tersebut sebisa mungkin

harus digunakan dan tidak disimpan

kembali.

Menurut Joko, pihaknya menghim-

bau kepada masyarakat agar secara

sadar tidak mangkir dari jadwal vaksi-

nasi. Sehingga vaksi yang sudah dise-

diakan, dapat terpakai.  Jika masyara-

kat semakin sadar akan pentingnya

vaksinasi, maka diharapkan  Indo-

nesia akan semakin meningkat keke-

balan komunalnya.

Diingatkan pula, meski sudah

mengikuti vaksinasi, baik dosis perta-

ma dan kedua, warga diharapkan

tetap menegakkan protokol kese-

hatan, seperti mencuci tangan,

memakai masker, menjaga jarak dan

menghindari kerumunan dan mengu-

rangi mobilitas. Jika masyarakat se-

makin sadar, maka kesadaran kolektif

bisa memudahkan dalam proses pe-

mulihan di masa pandemi.        (Jon)-f

SENTRA PENGOLAHAN BERAS TERPADU

Kolaborasi Upaya Mewirausahakan Petani

KEBUMEN (KR) - Men-

teri Badan Usaha Milik Ne-

gara (BUMN) Erick Thohir,

Menteri Koperasi dan Usa-

ha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) Teten Masduki,

dan Menteri Perdagangan

(Mendag) Muhammad

Lutfi didampingi Direktur

Utama Bank Mandiri

Darmawan Junaidi,

Direktur Utama Pertamina

Nicke Widyawati, Direktur

Hubungan Kelembagaan

Bank Mandiri Rohan Hafas

serta Bupati Kebumen Arif

Sugiyanto mengadakan

kunjungan kerja ke Sentra

Pengolahan Beras

Terpadu (SPBT) di

Kebumen, Jawa Tengah,

Minggu (23/5).

Erick Tohir memuji kola-

borasi antara Bank Mandiri

dan Pertamina dalam

pembentukan SPBT ini.

Penggilingan beras ini tak

hanya akan meningkatkan

produktivitas petani untuk

menghasilkan beras pre-

mium demi mewujudkan

ketahanan pangan, namun

karena dikelola berda-

sarkan model perusahaan

dengan pendampingan

dan pengawasan oleh

Bank Mandiri, SPBT ini

menjadi tahapan dalam

program mewirausahakan

petani.

ÒIni untuk mendukung

petani terutama pada

masa panen dan pascapa-

nen, demi menciptakan

skala usaha yang lebih be-

sar dan mampu bersaing di

pasar,Ó katanya.

Darmawan Junaidi me-

nyampaikan, Bank Mandiri

berkomitmen mendukung

program Pemerintah untuk

memberdayakan dan

meningkatkan kesejahte-

raan petani. Untuk itu, pi-

haknya kembali merealisa-

sikan Program

Mewirausahakan Petani

dan memberikan pendam-

pingan kepada petani padi

di Kebumen. 

Dalam Program Kewira-

usahaan Petani ini, telah

dibentuk PT Mitra Desa

Kebumen (PT MDK) yang

akan mengimplemen-

tasikan program dengan

empat tahap mewirausa-

hakan petani, yakni

pratanam, tanam, panen

dan pascapanen. PT MDK

merupakan perusahaan

yang kepemilikan saham-

nya merupakan petani dari

19 Gabungan Kelompok

Tani Kecamatan Kuto-

winangun yang diwakili

Koperasi Migatani Lestari

Mandiri dan PT Mitra

BUMDes Nusantara yang

merupakan anak perusa-

haan BUMN, dikelola se-

cara profesional untuk ke-

sejahteraan petani. 

Tujuan program ini agar

petani mendapatkan ke-

mudahan akses per-

modalan, pengetahuan bu-

didaya tanam terbaik,

pengolahan beras sehing-

ga menghasilkan produksi

beras premium dan berni-

lai jual tinggi, yang dapat

dipasarkan secara luas

baik online maupun offline. 

Menurut Rohan Hafas,

skema Program Mewira-

usahakan Petani di

Kebumen ini mereduplikasi

program serupa yang telah

dilakukan di Pamarican,

Jawa Barat dan diharap-

kan dapat mengikuti keber-

hasilan proyek tersebut.

Diinisiasi sejak 2017,

Program Pamarican kini

telah beroperasi secara

mandiri sehingga mampu

memberikan nilai tambah

secara berkesinambung-

an.                            (San)-f

KR-Istimewa

Menteri BUMN dan rombongan saat mengunjungi SPBT

Kebumen.
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